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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the differences in microclimate conditions and physiological
responses of broiler chickens in a multi-tier open house system. The research material used 150 broiler of
the Cobb strain consisting of 15 pens on each tier, with each pen containing 5 birds. The method used was
an experimental method with 2 treatments: T1 = lower tier and T2 = upper tier. Data were analyzed using
an Independent Samples T-test and Mann-Whitney test according to the data distribution. The observed
variables included temperature, humidity, heat stress index (HSI), heart rate, respiratory rate, panting, and
rectal temperature. The results showed that temperature, humidity, and HSI were not significantly different
(T>0.05) between tiers. The difference in tier level had a significant effect on heart rate, respiratory rate,
and panting (T<0.05), with higher values observed in the upper tier, while rectal temperature was not
significantly different (T>0.05). It is concluded that the difference in tier level in an open house system
increases physiological heat stress in broiler chickens, as indicated by the increase in heart rate, respiratory
rate, and panting.
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PENDAHULUAN

Ayam pedaging merupakan salah satu komoditas peternakan yang berperan penting dalam
pemenuhan kebutuhan protein hewani masyarakat Indonesia. Ayam pedaging memiliki keunggulan yaitu
pertumbuhan yang cepat, dengan masa panen yang dapat dicapai dalam waktu sekitar 35 hari.
Keunggulan ini ditunjang oleh faktor genetik dan lingkungan, seperti pakan, suhu, serta manajemen
pemeliharaan. Permintaan daging ayam di Indonesia terus meningkat setiap tahun karena harganya yang
relatif terjangkau bagi berbagai lapisan masyarakat. Menurut Kementerian Pertanian (2024), konsumsi
ayam pedaging per kapita di Indonesia meningkat signifikan, dari 3,96 kg/kapita/tahun pada 2014 menjadi
sekitar 7,46 kg/kapita/tahun pada 2023 di tingkat rumah tangga. Tren ini menunjukkan peningkatan
permintaan, sehingga mendorong peternak untuk mengoptimalkan hasil produksi melalui manajemen
pemeliharaan yang lebih efisien.

Performa ayam pedaging sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan kandang, sehingga
keberhasilan pemeliharaan bergantung pada kandang yang digunakan, khususnya terkait suhu,
kelembapan, dan sirkulasi udara yang harus diperhatikan dengan baik. Suhu yang baik dan optimum untuk
pertumbuhan ayam pedaging berada pada kisaran 20°C hingga 24°C, sedangkan suhu rata-rata di
Indonesia mencapai 28°C hingga 32°C, melebihi batas toleransi termal ayam pedaging (Fattah dkk.,
2023). Ketidaksesuaian suhu dan lingkungan dapat menyebabkan heat stress. Heat stress merupakan
suatu cekaman yang disebabkan karena suhu dan kelembapan pada kandang melebihi zona nyaman
(Putra dkk., 2017). Kondisi heat stress sering dialami oleh peternak unggas, khususnya di Indonesia saat
musim kemarau atau cuaca sedang panas tinggi. Jika tidak mampu beradaptasi dengan kondisi ekstrem,
maka fungsi metabolisme, produksi, dan tingkat kelangsungan hidupnya dapat terganggu.
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Peternak ayam pedaging di Indonesia umumnya menggunakan kandang sistem terbuka karena
lebih hemat dari segi biaya pembangunan dan operasional. Sistem ini memungkinkan pertukaran udara
secara alami tanpa menggunakan peralatan pendingin tambahan. Untuk menghemat lahan dan
meningkatkan kapasitas produksi, banyak peternakan menerapkan kandang sistem terbuka bertingkat.
Penerapan sistem ini menimbulkan perbedaan kondisi lingkungan mikro pada tiap tingkat kandang yang
berpotensi memengaruhi kenyamanan dan performa ayam. Tingkat lantai pada kandang terbuka memiliki
perbedaan suhu dan kelembapan (Sultan dkk., 2021). Kondisi mikroklimat mencakup suhu, kelembapan,
kecepatan angin, kualitas udara dan radiasi matahari di dalam kandang (Suherman dkk., 2017). Ayam
pedaging yang ditempatkan dalam kondisi lingkungan terkendali yang memenuhi kebutuhan fisiologisnya
dapat tumbuh dan berkembang lebih optimal. Fluktuasi perubahan kondisi mikroklimat lingkungan
berdampak pada respon fisiologis ternak (Ghiardien dkk., 2017). Perbedaan tinggi lantai pada kandang
bertingkat dapat menyebabkan variasi kondisi mikroklimat. Lantai atas umumnya memiliki suhu lebih
rendah dan sirkulasi udara lebih baik dibandingkan lantai bawah. Suhu rata-rata lantai bawah lebih tinggi
dibandingkan lantai atas akibat akumulasi panas tubuh ayam, fermentasi kotoran, dan ventilasi yang
terbatas di bagian bawah kandang (Sarjana et al., 2024). Ketidakseimbangan ini dapat berdampak pada
respons fisiologis ayam seperti suhu rektal, frekuensi pernapasan, detak jantung, serta perilaku panting.
Indikator terjadinya cekaman atau ketidaknyamanan pada ayam pedaging yaitu semakin tinggi suhu
rektalnya (Qurniawan dkk., 2016). Sesuai dengan Mancinelli et al. (2023), dalam kondisi heat stress, ayam
menghabiskan lebih banyak waktu untuk beristirahat, minum, dan panting serta lebih sedikit waktu untuk
makan, berjalan, dan berdiri. Parameter tersebut merupakan indikator penting dalam mengidentifikasi
tingkat stres panas dan kesejahteraan ayam.

Penelitian tentang kandang bertingkat pada ayam pedaging telah dilakukan oleh beberapa
peneliti, seperti Sultan dkk. (2021) dan Dharmawan dkk. (2016), namun fokus utamanya pada aspek
performa produksi seperti konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan efisiensi pakan. Kajian
mengenai perbedaan respon fisiologis ayam, seperti detak jantung, frekuensi pernapasan, panting dan
suhu rektal pada masing-masing tingkat lantai, belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian yang mengkaji pengaruh perbedaan tingkat lantai terhadap kondisi mikroklimat dan respons
fisiologis ayam pedaging pada kandang terbuka. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar untuk
perbaikan sistem pemeliharaan yang lebih adaptif dan berkelanjutan.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di kandang terbuka bertingkat berlokasi di Desa Codo, Kecamatan Wajak,
Kabupaten Malang, Jawa Timur. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai September
2025 selama 35 hari..

Materi Penelitian

Penelitian ini menggunakan ayam pedaging strain Cobb grade platinum sebanyak 150 ekor tanpa
membedakan jenis kelamin (uniseks). Ayam dibagi ke dalam 30 unit percobaan, masing-masing unit terdiri
dari 5 ekor ayam, dengan 15 unit di lantai bawah dan 15 unit di lantai atas. Penelitian ini menggunakan
kandang terbuka bertingkat dengan ukuran kandang 5x5 meter dengan ukuran masing-masing sekat
1x1x0,5 meter. Ayam dipelihara secara bersama di lantai satu pada umur 1-14 hari, kemudian
dipindahkan ke unit percobaan pada umur 15 hari. Peralatan yang digunakan meliputi tempat pakan,
tempat minum, tirai, alat disinfeksi, gasolek, timbangan digital, thermohygrometer, termometer, dan
stetoskop. Penelitian ini menggunakan complete feed dengan kode BR 0 yang diproduksi PT. De Heus
dan BR 1 yang diproduksi PT. Sreeya. Pemberian air minum secara ad libitum.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan dua perlakuan, yaitu ayam pedaging yang
dipelihara di lantai bawah dan lantai atas kandang terbuka bertingkat. Adapun perlakuan yang diberikan
adalah sebagai berikut:

* P1: Ayam dipelihara di lantai bawah

* P2: Ayam dipelihara di lantai atas
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Variabel Penelitian

Variabel yang diamati meliputi:

1. Suhu
Suhu diukur menggunakan menggunakan thermohygrometer yang dipasang pada petak di dalam
kandang pada ketinggian 50 cm di atas lantai kandang. Data diambil tiga kali sehari yaitu, pukul 06.00,
12.00 dan 18.00 WIB.

2. Kelembapan
Kelembapan diukur menggunakan menggunakan thermohygrometer yang dipasang pada petak di
dalam kandang pada ketinggian 50 cm di atas lantai kandang. Data diambil tiga kali sehari yaitu, pukul
06.00, 12.00 dan 18.00 WIB.

3. Heat Stress Index
Nilai heat stress index penelitian ini dihitung menggunakan rumus yang diadaptasi dari Yasa
dkk.(2019), yaitu:

HSI = Suhu (°F) + % Kelembapan

4. Detak Jantung
Frekuensi detak jantung diperoleh dengan cara menempelkan stetoskop pada bagian dada kiri
pedaging, sehingga terdengar detak jantungnya yang dihitung selama 1 menit (Dewanti dkk., 2014).

5. Frekuensi Pernapasan
Frekuensi pernapasan dihitung dengan cara menghitung pergerakan thorax atau mengamati kembang
kempisnya perut selama 1 menit (Dewanti dkk., 2014).

6. Suhu Rektal
Suhu rektal diukur dengan thermometer digital. Pengukuran dilakukan dengan cara memasukkan 1/3
bagian thermometer ke dalam rektal ayam sampai thermometer berbunyi (Imelda dkk., 2014).

7. Panting
Pengukuran panting dilakukan dengan cara menghitung frekuensi pembukaan dan penutupan paruh
yang cepat (napas tersengal) selama satu menit, yang diamati secara langsung (Nagari dan Sunarno,
2022).

Prosedur Penelitian

Persiapan kandang dilakukan dengan pembersihan dan desinfeksi untuk memutus rantai
penyakit. Kandang disekat menjadi 15 petak per lantai dengan alas sekam, serta dilengkapi tempat pakan,
minum, lampu, dan pemanas (gasolec). Pemanas dihidupkan 24 jam sebelum DOC datang. Pemeliharaan
dilakukan selama 35 hari. DOC ditimbang dan dihitung keseragamannya, kemudian ditempatkan dalam
kandang brooding di lantai 1 hingga umur 14 hari dengan suhu 31-32°C. Air minum dengan vitamin serta
pakan diberikan secara ad libitum. Pemindahan ke kandang penelitian dilakukan pada umur 15 hari untuk
pengamatan parameter fisiologis. Pengukuran mikroklimat dilakukan setiap hari pada pukul 06.00, 12.00,
18.00, dan 00.00 WIB. Pengambilan data fisiologis (detak jantung, frekuensi pernapasan, suhu rektal dan
panting) dilakukan sekali per minggu pada kondisi suhu ekstrem pukul 11.00-13.00 WIB.

Analisis data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji statistik sesuai dengan distribusi datanya. Data
yang berdistribusi normal dianalisis menggunakan uji Independent Samples T-test, sedangkan data yang
tidak berdistribusi normal dianalisis menggunakan Uji Mann—Whitney

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mikroklimat Kandang

Suhu dan kelembapan kandang merupakan salah satu faktor lingkungan yang paling berpengaruh
dalam pemeliharaan ayam pedaging. Pengukuran suhu dan kelembapan dilakukan setiap hari pada jam
06.00, 12.00, dan 18.00 WIB. Data hasil pengukuran suhu udara dan kelembapan dalam kandang disajikan
pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Berdasarkan hasil pengukuran suhu udara, rata-rata suhu pada lantai 1 sebesar 23,72 °C,
sedangkan pada lantai 2 sebesar 23,31 °C. Hasil uji Independent Sample T-Test menunjukkan bahwa tidak

227



SEMINAR NASIONAL INTEGRASI PERTANIAN DAN PETERNAKAN (SNIPP) SERI 4
“Sinergi dan Inovasi Pertanian-Peternakan: Pilar Utama Mendukung Ketahanan Pangan Nasional”

terdapat perbedaan suhu yang signifikan antara kedua lantai secara keseluruhan (P > 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa suhu udara rata-rata lantai 1 sama dengan lantai 2. Perbedaan suhu pada kandang
ayam dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti metabolisme ayam pedaging, tipe lantai, dan
fermentasi sekam (Sultan dkk., 2023). Posisi dan konstruksi kandang sangat memengaruhi kondisi
mikroklimat di dalamnya, karena arah angin dan paparan sinar matahari dapat menyebabkan perbedaan
suhu, kelembapan, serta kualitas udara (Kic, 2016). Hasil penelitian Sarjana et al., (2024) menunjukkan
bahwa lantai 3 memiliki kondisi mikroklimat dan kualitas udara yang lebih baik dibandingkan lantai 1 dan
lantai 2, karena berada pada posisi yang lebih tinggi sehingga sirkulasi udara dan ventilasi lebih optimal.
Pengaruh kecepatan angin dan kelembapan udara pada kondisi makroklimat di pagi dan malam hari dapat
menyebabkan naiknya suhu di dalam kandang (Endraswati dkk., 2019). Suhu di dalam kandang
dipengaruhi oleh radiasi matahari yang diserap atap, diubah menjadi panas, lalu dipancarkan ke dalam
ruangan melalui radiasi gelombang panjang yang menjadi sumber utama peningkatan suhu kandang
(Nuriyasa dkk., 2015).

Tabel 1. Rataan Suhu Udara (°C) pada Berbagai Tingkat Lantai

Lantai Suhu Udara (°C) Rata-rata
Jam 06.00 Jam 12.00 Jam 18.00

Lantai 1 20,88 £1,40 26,06 £ 1,04 24,23 +0,80 23,72+ 0,77

Lantai 2 19, 70 £1,41 26,99 £1,13 23,23 £0,95 23,31+0,79

Berdasarkan hasil pengukuran suhu udara, rata-rata suhu pada lantai 1 yaitu 23,95°C dan lantai 2
sebesar 23,30°C. Suhu tertinggi tercatat pada siang hari, yaitu 26,73°C pada lantai 1 dan 26,96°C pada
lantai 2. Secara keseluruhan, rentang suhu di kedua lantai masih berada dalam kisaran suhu nyaman bagi
ayam pedaging yaitu 21-28°C (Soliman and Safwat, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa kondisi mikroklimat
kandang tergolong baik dan mendukung kenyamanan termal ayam pedaging. Suhu lingkungan yang
melebihi suhu nyaman ayam dapat meningkatkan suhu tubuh unggas dan memicu stres akibat
meningkatnya kebutuhan energi untuk proses pelepasan panas (Omomowo and Falayi, 2021).

Tabel 2. Rataan Kelembapan (%) pada Berbagai Tingkat Lantai

Lantai Kelembapan (%) Rata-rata
Jam 06.00 Jam 12.00 Jam 18.00

Lantai 1 88,42 £ 4,07 73,52 £5,27 82,90 £ 5,87 81,61 +£4,03

Lantai 2 91,33 £ 3,79 71,45 + 5,26 84,16 + 6,50 82,31 £4,08

Berdasarkan hasil pengukuran kelembapan udara, rata-rata kelembapan pada lantai 1 sebesar
81,61%, sedangkan pada lantai 2 sebesar 82,31%. Hasil uji Independent Sample T-Test menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan kelembapan yang signifikan antara kedua lantai secara keseluruhan (P>
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa kelembapan rata-rata lantai 1 sama dengan lantai 2. Kelembapan udara
menunjukkan jumlah uap air yang terkandung di dalam udara. Semakin tinggi kelembapan, semakin rendah
kemampuan udara untuk menyerap uap air tambahan. Kondisi ini menandakan bahwa ketika kelembapan
melebihi batas optimal, ternak akan mengalami kesulitan dalam melepaskan panas tubuh berlebih (Astuti
dan Jaiman, 2019). Kelembapan udara di dalam kandang dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
aktivitas respirasi ternak, sumber air minum, serta kotoran yang dihasilkan oleh ternak (Dharmawan dkk.,
2016).

Kelembapan ideal pada kandang ayam pedaging umumnya berada dalam kisaran 50-70%
(Nalendra dan Waspada, 2021). Kondisi kelembapan udara yang ideal dalam kandang ayam sebaiknya
berada di bawah 70%. Jika melebihi batas tersebut, ayam dapat mengalami gangguan fisiologis (Dameanti
dkk., 2020). Suhu dan kelembapan saling berkaitan dalam menciptakan lingkungan kandang yang nyaman
bagi ayam (Ferreira et al., 2024). Berdasarkan data pada Tabel 2, kelembapan udara di kedua lantai berada
di atas rata-rata. Kelembapan tertinggi terjadi pada pagi hari di lantai 2 sebesar 91,33%, sedangkan
terendah pada siang hari di lantai 2 sebesar 70,83%. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan suhu siang
hari menyebabkan penurunan kelembapan udara di dalam kandang. Semakin rendah suhu udara dalam
kandang, maka semakin meningkat kelembapan udara dalam kandang (Suherman dkk., 2017). Pada pagi
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dan malam hari, suhu lingkungan luar yang lebih rendah menyebabkan udara dingin dan lembap masuk
ke dalam kandang. Udara tersebut membawa uap air yang meningkatkan kelembapan di dalam kandang,
sekaligus menurunkan suhu udara (Endraswati dkk., 2019). Komponen makroklimat seperti radiasi
matahari, suhu, dan kecepatan angin pada siang hari cenderung tinggi. Kondisi ini dapat menyebabkan
angin membawa panas dari luar ke dalam kandang, sehingga suhu di dalam meningkat dan kelembapan
udara menurun. Suhu lingkungan yang tinggi dapat meningkatkan laju penguapan air, sehingga
menyebabkan penurunan kelembapan udara (Qurniawan dkk., 2016).

Heat Stress Index

Data hasil penelitian mengenai pengaruh tingkat lantai terhadap heat stress index ditampilkan pada
Tabel 3.
Tabel 3. Rataan HSI pada Berbagai Tingkat Lantai

Lantai Heat Stress Index Rata-rata
Jam 06.00 Jam 12.00 Jam 18.00

Lantai 1 158,01 £ 5,01 152,44 + 4,68 158,52 + 5,32 156,32 + 4,40

Lantai 2 158,80 + 5,46 152,04 £ 4,52 157,98 + 5,62 156,28 + 4,26

Berdasarkan hasil pengukuran heat stress index, rata-rata HSI pada lantai 1 sebesar 153,32,
sedangkan pada lantai 2 sebesar 156,28. Hasil uji Independent Sample T-Test menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan HSI yang signifikan antara kedua lantai (P > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
heat stress di lantai 1 sama dengan lantai 2. HSI digunakan untuk mengukur tingkat stres panas pada
ayam pedaging. Perbedaan suhu dan kelembapan akan berkorelasi dengan perbedaan nilai heat stress
index. Ayam mulai mengalami stres panas pada nilai HSI di atas 150. Berdasarkan hasil penelitian ini, nilai
HSI pada kedua lantai berada dalam kisaran 155-160, yang menyebabkan terjadinya penurunan feed
intake, peningkatan water intake, dan penurunan performance ( Ustomo, 2016 dalam Yasa dkk., 2019 ).
Ayam pedaging menunjukkan respons fisiologis dan perilaku yang berbeda ketika mengalami suhu dan
kelembapan tinggi, di mana stres panas dapat memicu penurunan produktifitas (Syaefullah dkk., 2021).

Perbedaan nilai HSI antar lantai disebabkan oleh perbedaan distribusi panas di dalam kandang.
Lantai 1 memiliki suhu lingkungan yang lebih tinggi dan kelembapan yang relatif stabil dibandingkan lantai
2. Hal ini dapat terjadi karena akumulasi panas yang terperangkap di lapisan bawah akibat proses
fermentasi litter, aktivitas metabolik ayam, serta sirkulasi udara yang kurang optimal. Feses yang diserap
oleh litter akan mengalami proses fermentasi yang menghasilkan gas amonia dan metana yang dapat
menyebabkan meningkatnya suhu udara kandang yang disebabkan kontak langsung antara tanah dan
litter (Sultan dkk., 2023). Suhu dalam kandang merupakan gabungan panas lingkungan berasal dari radiasi
matahari dan panas metabolisme dalam tubuh ayam yang dilepaskan ke lingkungan (Qurniawan dkk.,
2016). Heat stress pada unggas ditunjukkan melalui perubahan perilaku seperti panting, meningkatnya
konsumsi air minum, menurunkan sayap, tampak gelisah, lebih sering mandi debu, serta mencari tempat
yang lebih sejuk (Wahyuda dkk., 2023).Tingkah laku tersebut dilakukan ayam sebagai upaya dalam proses
adaptasi lingkungan. Perubahan tingkah laku ayam tetap mengakibatkan gangguan fisiologis dalam tubuh
terutama peningkatan kebutuhan energi.

Respon Fisiologis

Hasil penelitian menunjukkan perbedaan tingkat lantai berpengaruh nyata terhadap detak jantung,
frekuensi pernapasan, dan panting (P<0,05) dengan nilai lebih tinggi pada lantai atas, sedangkan suhu
rektal tidak berbeda nyata (P>0,05). Pengaruh tingkat lantai terhadap detak jantung, frekuensi pernapasan,
panting, dan suhu rektal dapat dilihat pada Tabel 4.

Lantai Variabel
Respon Fisiologis Tingkah Laku
Detak Jantung Frekuensi Pernapasan Suhu Rektal Panting
(kali/menit) (kali/menit) © (kali/menit)
Lantai 1 298,14 + 3,842 63,72 + 9,252 39,41 £ 0,322 39,41 + 00,3238 * 6,242

68,23+ 12,93°
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Lantai 2 307,53 + 335 39,511 £ 0,272 12 + 12,490

Tabel 4. Pengaruh Perbedaan Tingkat Lantai terhadap Respon Fisiologis dan Tingkah Laku Ayam
Keterangan :2® Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)

Detak Jantung

Berdasarkan hasil pengukuran detak jantung yang ditampilkan pada Tabel 4, rata-rata pada lantai
1 sebesar 298,14 kali/menit, sedangkan pada lantai 2 sebesar 307,53 kali/menit. Hasil uji Independent
Sample T-Test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua lantai (P < 0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa detak jantung pada lantai 2 lebih tinggi daripada lantai 1. Detak jantung pada
lantai 1 masih berada dalam kisaran normal, 150-304 kali per menit (Swenson, 1997 dalam Hakim dkk.,
2021). Detak jantung ayam pada lantai 2 sedikit melebihi kisaran normal tersebut. Peningkatan detak
jantung pada lantai 2 menunjukkan adanya respons fisiologis terhadap kondisi mikroklimat yang berbeda
antar lantai. Pengukuran dilakukan pada siang hari ketika suhu lingkungan meningkat. Suhu pada lantai 2
tercatat lebih tinggi dibandingkan lantai 1 karena posisi lantai 2 menerima paparan sinar matahari secara
langsung. Paparan panas tersebut menyebabkan ayam meningkatkan frekuensi detak jantung untuk
mempercepat sirkulasi darah dan membantu proses pengeluaran panas tubuh.

Frekuensi detak jantung dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu suhu lingkungan, ransum, dan
aktivitas ayam (Zurriyati dan Dahono, 2013 dalam Wijaya dkk., 2021). Semakin tinggi suhu lingkungan,
maka suhu tubuh unggas juga akan meningkat. Peningkatan suhu tubuh tersebut membuat darah
membawa lebih banyak panas menuju jantung. Mekanisme ini merupakan salah satu cara tubuh unggas
untuk menyebarkan panas atau melakukan proses pendinginan (Hakim dkk., 2021). Suhu lingkungan yang
panas dapat meningkatkan aktivitas sistem kardiovaskular ayam sebagai respons terhadap heat stress.
Peningkatan detak jantung bertujuan untuk mempercepat sirkulasi darah dan membantu proses
pembuangan panas tubuh ke lingkungan. Semakin tinggi suhu kandang, semakin tinggi pula beban panas
yang diterima ayam sehingga frekuensi detak jantung meningkat untuk menjaga keseimbangan suhu tubuh
(Fathan dkk., 2023). Jenis kelamin, usia, strain, dan bobot ayam, memengaruhi laju peningkatan suhu inti
tubuh sebagai respons terhadap stres panas (Apalowo et al., 2024). Detak jantung merupakan salah satu
indikator fisiologis yang sensitif terhadap perubahan suhu lingkungan. Ketika ayam mengalami stres panas,
sistem saraf simpatis akan merangsang peningkatan kerja jantung untuk memperlancar aliran darah ke
permukaan kulit, membantu proses pengeluaran panas. Kemampuan ayam pedaging beradaptasi
terhadap tekanan lingkungan berlangsung melalui mekanisme pensinyalan di dalam sel yang
menyebabkan perubahan pada pola ekspresi gen. Paparan panas berlebih dapat menstimulasi ekspresi
gen heat shock protein 70 (HSP70) yang berfungsi penting dalam respons terhadap stres panas. Protein
yang dihasilkan dari ekspresi gen tersebut berperan dalam meningkatkan termoregulasi, yaitu kemampuan
tubuh mempertahankan suhu tetap stabil agar kondisi fisiologis ayam tetap berada dalam keadaan
homeostasis. (Nagari dan Sunarno, 2022).

Frekuensi Pernapasan

Berdasarkan hasil pengukuran frekuensi pernapasan yang ditampilkan pada Tabel 4, rata-rata
pada lantai 1 sebesar 63,73 kali/menit, sedangkan pada lantai 2 sebesar 68,23 kali/menit. Hasil uiji
Independent Sample T-Test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua lantai
(P < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa frekuensi pernapasan pada lantai 2 lebih tinggi daripada lantai 1.
Frekuensi napas normal pada ayam berkisar antara 18-23 kali per menit (Frandzon, 1993 dalam Hakim
dkk., 2021). Berdasarkan data pada Tabel 4, didapatkan rata-rata frekuensi napas berada di atas kisaran
normal. Frekuensi pernapasan dipengaruhi oleh suhu, kelembapan, umur, dan aktivitas tubuh (Hapsari
dkk., 2016). Perbedaan frekuensi pernapasan antara kedua lantai juga dipengaruhi oleh kondisi suhu pada
waktu pengukuran, terutama siang hari ketika suhu lingkungan mencapai titik tertinggi. Pada waktu
tersebut, hasil pengukuran menunjukkan bahwa suhu pada lantai 2 lebih tinggi dibandingkan lantai 1,
sehingga memberikan beban panas yang lebih besar kepada ayam. Unggas menggunakan mekanisme
aktif yang disebut kehilangan panas evaporatif untuk menghilangkan panas ketika mengalami stres panas.
Proses ini melibatkan pertukaran panas dengan lingkungan eksternal melalui kantung udara, yang
menyebabkan peningkatan frekuensi pernapasan (Wu et al., 2023).

Frekuensi pernapasan yang tinggi pada penelitian ini juga disebabkan oleh kelembapan udara
yang relatif tinggi. Kelembapan udara rata rata pada kandang berkisar antara 81,61-82,31%. Kelembapan
ideal pada kandang ayam pedaging umumnya berada dalam kisaran 50-70% (Nalendra dan Waspada,
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2021). Kelembapan lingkungan yang tinggi akan mengakibatkan gangguan pernapasan pada ayam.
Kelembapan udara yang terlalu tinggi mengakibatkan air di udara akan tinggi. Hal ini menyebabkan
gangguan pernapasan pada ayam (Sahranisa dan Siagian, 2025).Saat temperatur 30,2°C dan kelembapan
89,0% frekuensi pernafasan meningkat menjadi 39 kali per menit dan akan meningkat seiring laju suhu
lingkungan dan kelembapan (Hapsari dkk., 2016). Frekuensi pernapasan yang meningkat pada lantai 2
mencerminkan aktivasi mekanisme termoregulasi untuk mempertahankan suhu tubuh. Panas yang
diterima tubuh ayam akan diteruskan ke sistem saraf yang mengatur keseimbangan antara produksi dan
pelepasan panas. Panas tersebut kemudian dialirkan melalui darah ke jantung, paru-paru, dan permukaan
tubuh untuk dikeluarkan melalui radiasi, konveksi, dan konduksi. Ketika mekanisme ini tidak lagi efektif,
ayam akan menggunakan mekanisme evaporasi melalui peningkatan frekuensi pernapasan sebagai upaya
utama melepaskan panas tubuh (Bligh, 1985 dalam Sundari dkk., 2015).

Suhu Rektal

Berdasarkan hasil pengukuran suhu rektal, rata-rata pada lantai 1 sebesar 39,41 C, sedangkan
pada lantai 2 sebesar 39,51C. Hasil uji Independent Sample T-Test menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan signifikan antara kedua lantai (P > 0,05). Kisaran suhu rektal pada penelitian berada pada di
bawah standar, sehingga masih dikatakan normal. Suhu rektal ayam dalam kondisi normal berkisar antara
40,5-41,5 °C (Candido et al., 2020). Ayam merupakan hewan homeoterm yang mempertahankan
suhu tubuhnya pada kondisi normal dengan cara termoregulasi (Hakim dkk., 2021). Perubahan suhu
rektal merupakan salah satu pengaruh dari mekanisme termoregulasi yang dilakukan dalam rangka
mempertahankan suhu tubuhnya (Aryani dkk., 2021). Rata-rata frekuensi detak jantung, frekuensi
pernapasan, dan panting yang lebih tinggi di lantai 2 pada penelitian membuktikan bahwa adanya upaya
dari sistem termoregulasi untuk mempertahankan suhu rektal agar tetap berada dalam kisaran normal.
Kemampuan adaptasi ayam terhadap panas juga sangat mempengaruhi respon fisiologis ayam. Pada
penelitian ayam diduga memiliki kemampuan adaptasi terhadap panas yang baik sehingga ayam tetap
dapat mempertahankan suhu tubuhnya dalam keadaan normal. Melalui mekanisme termoregulasi,
hipottalamus akan menghambat pembentukan TRH (thyroid releasing hormon) dan TSH ( thyroid
stimulating hormon) sehingga hormon tiroid tidak banyak dihasilkan. Hal tersebut menyebabkan
metabolisme menurun yang berdampak pada penurunan produksi panas (Saleh dan Erwan, 2016).

Faktor lingkungan juga memberikan kontribusi penting dalam menjaga kestabilan suhu tubuh inti
ayam, khususnya melalui pengaruh kecepatan angin dan ventilasi pada kandang terbuka. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Nuriyasa (2017) bahwa semakin tinggi kecepatan angin, maka makin cepat pula proses
pengantaran panas dari tubuh ayam karena molekul udara mengabsorpsi panas melalui kontak langsung
dan mengalirkannya ke lingkungan. Kondisi ini membantu mengurangi beban panas yang diterima ayam,
terutama pada lantai atas yang cenderung memiliki suhu lebih tinggi. Pada penelitian Hakim dkk. (2021),
ayam yang dipelihara pada suhu lingkungan 34°C menunjukkan suhu rektal mencapai 42°C. Hal tersebut
disebabkan oleh suhu lingkungan pemeliharaan ayam yang lebih tinggi dibandingkan dengan suhu ideal
untuk pemeliharaan, yaitu berkisar antara 21-27°C. Peningkatan suhu lingkungan merupakan salah satu
stresor utama yang secara langsung memengaruhi suhu tubuh ayam (Tamzil dkk., 2022).

Panting

Berdasarkan hasil pengukuran panting yang ditampilkan pada Tabel 4, rata-rata pada lantai 1
sebesar 8 kali/menit, sedangkan pada lantai 2 sebesar 12 kali/menit. Berdasarkan uji normalitas, data tidak
berdistribusi normal dengan nilai, maka untuk mengetahui perbedaan rata-rata kedua kelompok dilakukan
uji Mann-Whitney sebagai alternatif uji Independent Sample T Test. Berdasarkan hasil uji didapatkan nilai
signifikansi (P <0,05) yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua lantai.
Frekuensi panting lantai 2 lebih tinggi dari lantai 2. Panting merupakan respon termoregulasi ayam ketika
mengalami peningkatan suhu lingkungan. Ayam tidak memiliki kelenjar keringat sehingga pada kondisi
suhu lingkungan yang tinggi, keseimbangan suhu tubuh dipertahankan dengan menyesuaikan antara
produksi panas dan pelepasan panas. Proses pelepasan panas dapat terjadi melalui radiasi, konduksi, dan
konveksi yang termasuk mekanisme sensible heat loss melalui permukaan tubuh. Apabila mekanisme
tersebut tidak mampu mengatasi tekanan panas, maka tubuh akan beralih pada proses evaporasi sebagai
bentuk insensible heat loss. Panting berperan sebagai mekanisme utama evaporasi melalui saluran
pernapasan untuk membantu menurunkan suhu tubuh ketika terjadi peningkatan suhu lingkungan (Aryani
dkk., 2021). Panting yang ekstrem dan tidak terkontrol dalam kondisi stres panas pada unggas
berkontribusi terhadap penurunan ketersediaan kalsium dan tekanan karbon dioksida. Hal tersebut
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mengakibatkan kadar pH darah meningkat, menyebabkan alkalosis pernapasan yang mengakibatkan
kerusakan tulang dan kepincangan (Ahmad et al., 2022)

Dalam penelitian Nagari dan Sunarno (2022), frekuensi panting pada ayam pedaging selama penelitian
menunjukkan variasi berdasarkan waktu pengamatan. Rata-rata frekuensi panting yang tercatat pada pagi
hari yaitu 14 + 2 kali, pada siang hari sebesar 15+ 0 kali, dan pada sore hari sebanyak 13 + 3 kali. Suhu
lingkungan rata-rata yang tercatat selama waktu tersebut masing-masing adalah 29 °C pada pagi dan siang
hari, serta 27,6 °C pada sore hari. Data ini menunjukkan bahwa panting terjadi paling sering pada siang
hari saat suhu mencapai puncaknya. Kondisi mikroklimat yang berbeda antar lantai dapat menjadi faktor
utama yang memengaruhi respons panting pada ayam. Lantai atas pada kandang terbuka lebih terpapar
panas lingkungan karena akumulasi radiasi matahari dan posisi yang lebih dekat dengan sumber panas
atap. Kelembapan dapat memengaruhi efektivitas pelepasan panas tubuh melalui panting. Ayam tidak
mampu bertahan dalam kondisi suhu tinggi yang disertai kelembapan tinggi. Kondisi tersebut dapat
menyebabkan heat exhaustion lebih cepat terjadi dan berisiko menyebabkan kematian, terutama pada
ayam dengan bobot tubuh lebih besar (Suganya et al., 2015).

KESIMPULAN

Bedasarkan hasil dari penelitian, disimpulkan bahwa tingkat lantai kandang memengaruhi respons
fisiologis ayam pedaging. Ayam pada lantai 2 memiliki detak jantung, frekuensi pernapasan, dan panting
lebih tinggi dibandingkan lantai 1, sedangkan suhu rektal tidak menunjukkan perbedaan antar lantai.
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